
ABSTRAK SKRIPSI

Akuntansi sebagai penyedia informasi sangat diperlukan dalam proses
pengambilan keputusan yang sangat
lbadan usaha. Untuk tujuan tersebut

dan tepat dalrn menunjang gerak laju
(desentalisasi)

llari manajer puncak ke manajer perlu

rnasing-masing manajq trang diberii'urcwenang. Uilk keadaan

kemampuan perencanirh dan pengambilan keputusrn.
Penilaian kinerja yang merupakan prolehan dutu jihg membantu dan

mengkoordinasikan proses perencanaan dan pengambilan tbputusan di selurgh
rrrganisasi dapat di*rjudkan dalam informasi laporan yang bersifat financia!, dan tak

Kedua Uentffi hi, ltlll farerciql dan laporan non-financial, akan
rnenghasilkan y. { }aruffiryErs bagi manajemen dalam penilaian
linerja. Karena hffiry""Urrefnttnuvd ekan memberikan suatu gambaran
l,eberhasilan vmgilffi dftrih oleh badao uschs dalam janska pendek: I{al ini

puncak perlu untuk lpr!_ukan pnilaian kinerja dari masing{fu manajer
llrawahannya yang milrahkan dan rnorrgevaluasi aktiyitas secara teffi dari ptoses
r:rperasi dan para maqp. IIal ini mfrpakan inforfi umpan bali* atas wewenang

]/ang telah diberik# dan memlqF pihak {pEajemen *t ii meningkatkan

1:"-$i$ ,syo{ awal pada badan usaha atas .T{uh. .y-t, HFry cepat
---il€:=fr Fo{=usrerurru,.qfrfi iipsii'arar-rmnsflE;Fl-ru'rnctst

latg Ebt opeoefooal, misalkan pada produlSitas, akan memberikan informasi
atas ksterhasilan poosern ytns'setrenarnya U3[ Oapat terdeteksi secara langsung
rnel$ui laporan fmnciql. Hal ini nnetupa&ffsuato pencegahan atas manipdas;
infdrmsi, karena kebertruilan financial saEtild*t'*n:amin keberhasilan proses
seclsa terus menenry dul* janeka panjqff lfuda yang benar-benar bail saja
y ang dapat menghasitrkan basil fi nanaal nffiromrn*n Oatam Sangka panj ang.' Analisa penerapan dihkukan prda divisi knitting pT.xX,' Oi Sema.ang,
nrerupakan pabrik yang rnengbrsiltan kaos (zir) dan'kain (ioven),yang berlokasi di
daerdr Kaligawe-Se_marpgLfldea ini divisi menggunakan inro*t*i /inancialuntuk menilai keberhasilaifffierja" yaitu menggunakan tolok ukur kontribusi laba.
I{elalui skripsi yang didis, dilakukan evaluasi kinerja divisi pT.uxu untuk tahun
1992 dan tahun 1993 dengan tolok vkur financiat yaitu melalui ROI dan
rutn'financial melalui produktivitas. Adapun teknik yang dipergunakan untqk
penyusunan skripsi ini adalah teknik penulisan eksposisi. Sumber infJrnasi sebagian
besar diperoleh dari laporan keuanggan dan laporan operasional pada tiap jinis
proses pembuatan kaos atau kain, serta wawancara dan obJervasi.
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Karena divisi kniuing merupakan pusat investasi, maka lebih relevan apabila
penilaian kinerja menggunakan analisis ROI. Karena analisis ROI menilai sesuatu
dengan pertanggurgiawaban tiap manajer divisi, hingga pada tingkat pengembalian
atas investasi yang dilalrukan. Selain itu penggunaan konsep laba sebagai angka
pembilang dari perhitungan ROI benar-benar laba yang dihasilkan dad unsur biaya
yang terkendali bagt manajer divisi (divisional controllobla contribution)

Penilai kinerja non-financial dilihat dari produktivitas. Penilaian
produktivitas dilalrukan pada input yang ingin dikendalikan oleh divisi yaitu bahan
baku dan jam mesin. Metode yang dipergunakan unalk produktivitas
adalah produhivitas dengan single input. Dengan menggunakan metode single input
produetivity akan memudahkan pengendalian secara langsung pada jenis inpgt
tertentu yang efisiensi pemakaiannya diawasi.

Hasil evaluasi yang didapat pada kine{afinancial menunjukkan bahwa ROI
mengalami sedikit penunman, namun ROI yang dicapai masih dapat dipertahankan
pada tingkat yang wajar. Melalui analisis Du-Pont, penurunan ROI dapat ditelusuri.
Dapat dilihat bahwa profit margin ratio semakin naik, sedangkan turn over ratio
semakin berktuang Kenyataarq penurunan turn over ratio berpengaxuh cukup peka
terhadap turunnya ROI. Divisi knitting dapat dikatakan dalam masa persiapan untuk
pengembangan proyek-proyek atau pada masa irwestment stage. Yaitu pada masa ini
divisi banyak melakukan pengeluaran investasi, dm ',income" yang didapat pada
masa irwesment stage tidak sebesar pada nrasa harvest stage pada periode
mendatang

Kinerja non'financial menunjukkan bahwa secara menyeluruh, hasil evaluasi
kinerja divisi gada produktivitas adalah baik. Trend yang terjadi menuqiuk*an
adanya peningkatan perbaikan (continuous imprwemen, pada proses. Namun pihak
manajemen harus memperhatikan batrwa peningkatan trend terjadi pada range titik
yang lebar, dengan bestu terlihat bahwa usaha yang ada sekarang dalam p"ttuiku"
kinerja belum malsimal.

Apabila divisi dapat menetapkan perencanaqp keuangan dan perencanan
operasional, sebagai tujuan dan mengolahnya menjadi laporan untuk dasar evaluasi
ke pihak manajemen puncak, tentunya akan terlihat s€caxa langsung bahwa baik di
bidang ROI dan produktivitas (material dan jam mesin) yang adz sekarang belumlah
maksimal ditingkatkan atau te6aik.
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